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GAMBARAN UMUM TENTANG SEJARAH

DAN FILATELI NEGARA SUNGEI UJONG

MALAYIA DARI AWAL TAHUN 1800-AN
SAMPAI AKHIR PERANG DUNIA 1I

Sungei Ujong dulunya adalah salah satu negara
bagian yang secara historis penting di
Semenanjung Malaya, yang merupakan bagian
dari negara bagian federal Negeri Sembilan saat
ini. Periode dari awal abad ke-19 hingga
kemerdekaan Malaysia dipenuhi dengan
peristiwa-peristiwa yang penuh gejolak dan
transformasi politik, yang ditentukan oleh
ekspansi kolonial Inggris, kedatangan para
penambang Tionghoa, serta pertikaian politik
internal Melayu.



Pada awal abad ke-19, Sungei Ujong
berfungsi sebagai negara Melayu yang relatif
independen, yang dipimpin oleh sultan dan
pemimpin suku setempat, bangsawan (undang).
Perekonomian negara ini terutama ditentukan
oleh pertambangan, terutama pertambangan
timah, yang merupakan salah satu industri
terpenting di semenanjung ini. Namun,
pertambangan timah tidak hanya menarik
komunitas Melayu setempat, tetapi juga banyak
imigran Tionghoa, yang terorganisasi dalam
berbagai perkumpulan bisnis rahasia (kongsi)
yang saling bersaing untuk mendapatkan
keuntungan. Hal ini pada akhirnya menimbulkan
konflik etnis dan ekonomi yang serius antara
kelas penguasa Melayu dan para penambang
Tionghoa yang berimigrasi.
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Pada saat itu, Kerajaan Inggris secara bertahap
memperluas pengaruh militer dan ekonominya
di Semenanjung Malaya, terutama untuk
melindungi kepentingan ekonominya sendiri.
Sungei Ujong memiliki arti strategis bagi para
pedagang Inggris dan gubernur kolonial karena
cadangan timah negara tersebut sangat
berharga. Pada tahun 1860-an, pertikaian
kekuasaan lokal dan bentrokan antara klan
penambang Tiongkok semakin memanas, yang
menyebabkan ketidakstabilan dan gangguan
ekonomi. Konflik perang saudara mencapai
puncaknya pada awal tahun 1870-an, ketika
Inggris berhasil memulihkan ketertiban melalui
mediasi.

Pada tahun 1874, Inggris secara resmi
campur tangan dalam urusan dalam negeri
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Sungei Ujong, seperti yang mereka lakukan
pada semua negara Melayu di wilayah tersebut.
Berdasarkan perjanjian, penguasa Tengku
Antah dicabut kekuasaannya, dan gqubernur
Inggris setempat menunjuk seorang pejabat
residen untuk mendampingi kepemimpinan
negara Melayu, yang secara formal bertindak
sebagai penasihat, tetapi pada kenyataannya ia
yang mengendalikan keputusan politik dan
ekonomi. Hal ini merupakan bagian dari strategi
Inggris yang lebih [uas, di mana mereka
mendirikan protektorat atas negara-negara
Melayu dan pada dasarnya menjajah mereka.

Di bawah kekuasaan Inggris, Sungei Ujong
secara bertahap bergabung dengan negara
Melayu tetangga yang lebih besar bernama
Negeri Sembilan. Pada tahun 1895, Sungei
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Ujong dan beberapa negara Melayu kecil lainnya
secara resmi bergabung menjadi Negeri
Sembilan, yang menjadi bagian dari koloni
bernama Federasi Negara-Negara Melayu yang
berada di bawah kekuasaan Inggris. Sejak saat
itu, administrasi pusat berada di bawah kendali
residen Inggris, sedangkan para pemimpin
Melayu setempat hanya memainkan peran
simbolis dan seremonial.

Pada paruh pertama abad ke-20, struktur
ekonomi Semenanjung Melayu berubah, dan
pengolahan karet semakin memainkan peran
penting di wilayah Sungei Ujong, yang menjadi
salah satu sektor terpenting dalam ekonomi
kolonial Inggris. Industrialisasi dan
pengembangan infrastruktur telah
memodernisasi wilayah ini, tetapi komunitas
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Melayu setempat sering kali tetap berada dalam
posisi yang kurang menguntungkan karena
pemerintahan kolonial Inggris dan pengaruh
ekonomi Tiongkok.

Selama pendudukan Jepang, antara
tahun 1942 dan 1945, Semenanjung Malaya,
termasuk Sungei Ujong, mengalami perubahan
dramatis. Jepang mengakhiri kekuasaan Inggris
dan mencoba mencari sekutu lokal untuk
mempertahankan administrasi. Selama
pendudukan, banyak penduduk setempat
mengalami penderitaan yang parah, dan
perlawanan muncul dalam berbagai bentuk,
terutama melalui kelompok gerilyawan komunis
dan nasionalis bersenjata.

Setelah perang, Inggris kembali dan
mencoba menerapkan sistem politik baruy,
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tetapi gerakan nasionalis Melayu semakin
gencar menuntut kemerdekaan. Federasi
Melayu vyang dibentuk pada tahun 1948
merupakan langkah transisi menuju
kemerdekaan penuh, yang akhirnya tercapai
pada tahun 1957. Negeri Sembilan, dan bersama
dengan itu negara Melayu Sungei Ujong yang
dulu, kemudian menjadi bagian dari Malaysia,
terbebas dari penjajahan Inggris, tetapi
mewarisi struktur politik dan ekonominya.

Sejarah Sungei Ujong menunjukkan
proses sejarah yang lebih besar di wilayah ini
melalui contoh negara Melayu kecil: penjajahan,
konflik etnis dan ekonomi, serta perjuangan
untuk kemerdekaan.

Sejarah pos dan penerbitan prangko
Sungei Ujong tentu saja terkait erat dengan
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masa lalu kolonial dan perkembangan politik
Semenanjung Malaya. Sejak paruh kedua abad
ke-19, layanan pos berkembang seiring dengan
meningkatnya pengaruh Inggris, dan prangko
juga mencerminkan perubahan ekonomi dan
politik di wilayah tersebut.

Pada tahun 1860-an, Sungei Ujong belum
memiliki layanan pos independen, dan surat-
surat dikirimkan terutama melalui individu atau
pedagang, atau kurir sewaan. Namun, dengan
semakin kuatnya pengaruh Inggris,
pembangunan sistem pos resmi menjadi
semakin penting.

Di bawah pengaruh Inggris, Sungei Ujong
menerbitkan prangko pertamanya pada tahun
1878. Prangko ini disetujui oleh Sir Andrew
Clarke, kepala Kantor Survei dan Telegraf
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Inggris, dan dicetak di percetakan Singapura.
Sebenarnya, prangko ini bukanlah prangko lokal
yang sepenuhnya independen, karena prangko
ini merupakan prangko yang dicetak ulang oleh
koloni Inggris Straits Settlements (Pemukiman
Selat) dengan tulisan SUNGElI UJONG.
Perangko ini tetap digunakan dalam waktu yang
lama dan hingga saat ini masih populer di
kalangan kolektor yang tertarik dengan
perangko kolonial Inggris.

Pada tahun 1891, Sungei Ujong
menerbitkan prangko pertamanya, yang mirip
dengan prangko negara-negara Melayu lain
yang berada di bawah pengaruh Inggris, yaitu
prangko kolonial Inggris yang menampilkan
salah satu simbol wilayah dan identitas Melayu,
yaitu harimau Melayu. Ini diikuti oleh penerbitan

11



prangko lokal baru pada tahun 1893 dengan
konten grafis yang sama.

Pada tahun 1894, prangko tipe baru yang
menggambarkan harimau Melayu mengikuti
dua penerbitan yang disebutkan di atas.

Seperti yang disebutkan di atas, pada
tahun 1895, Sungei Ujong dan beberapa negara
kecil lainnya bergabung menjadi Negeri
Sembilan, yang menjadi bagian dari Federated
Malay States (FMS) di bawah kekuasaan Inggris.
Pada tahun yang sama, sebuah prangko lokal
dengan nilai nominal 3 sen vyang
menggambarkan harimau Malaya juga
diterbitkan, tetapi dengan itu, penerbitan
prangko Sungei Ujong dihentikan dan
digantikan oleh prangko Federated Malay
States.
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